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Abstrak

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah membuka
peluang baru dalam mendukung proses penulisan ilmiah, khususnya di kalangan pendidik.
Namun, tingkat pemanfaatan Al oleh guru masih menghadapi tantangan dalam aspek literasi
digital, etika akademik, dan keberlanjutan praktik riset. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi literasi digital dan kemampuan penulisan artikel ilmiah
berbasis Al bagi pendidik di SMK PGRI Sukodadi dan SMK PGRI 1 Lamongan. Manfaat
kegiatan ini diharapkan memperkuat kapasitas akademik pendidik, menumbuhkan budaya riset
di lingkungan sekolah, serta menjadi model pengembangan profesional guru vokasi dalam era
digital. Metode yang digunakan adalah participatory action melalui pelatihan dan
pendampingan daring menggunakan platform Zoom, melibatkan 52 pendidik. Kegiatan
dilaksanakan dalam empat tahap: pelatihan literasi Al, praktik penyusunan artikel,
pendampingan sinkron, serta evaluasi hasil pelatithan dan pembentukan komunitas penulis.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada literasi digital, kepercayaan diri
akademik, dan kualitas struktur tulisan peserta. Peserta memahami penggunaan Al secara etis
dan produktif dalam proses penulisan. Selain itu, muncul inisiatif kolaboratif di sekolah berupa
forum diskusi naskah dan rencana publikasi bersama yang menunjukkan terbentuknya mini
culture riset. Pendampingan sistematis terbukti efektif mengatasi kendala teknis seperti
keterbatasan jaringan dan waktu praktik. Kegiatan ini menegaskan pentingnya penguatan
literasi digital pendidik secara terstruktur dan berkelanjutan agar Al berperan bukan hanya
sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai instrumen peningkatan kapasitas akademik dan budaya
riset di lingkungan pendidikan.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Riset, Artikel Ilmiah

1. Pendahuluan dan alat bantu  koreksi  bahasa,
Perkembangan teknologi

(Artificial

memungkinkan proses penyusunan artikel

kecerdasan buatan akademik menjadi lebih efisien, terstruktur,

Intelligence/Al) telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan,
khususnya pada proses penulisan karya
ilmiah. Pemanfaatan berbagai perangkat

berbasis Al, seperti asisten penulisan digital

serta dapat meningkatkan kualitas naskah
secara keseluruhan (Xu, 2025). Meskipun
demikian, pemanfaatan teknologi ini di
kalangan pendidik belum sepenuhnya

optimal. Hal ini disebabkan oleh sejumlah
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kendala seperti keterbatasan pemahaman

teknis, kekhawatiran mengenai orisinalitas
tulisan, serta pertimbangan etika akademik
yang masih sering menjadi perdebatan.

Tingkat literasi digital yang
memadai sangat penting agar teknologi Al
tidak sekadar berfungsi sebagai alat bantu
teknis, tetapi juga menjadi sarana strategis
dalam membangun budaya riset dan
meningkatkan kapasitas akademik
pendidik. Temuan penelitian di Indonesia
menunjukkan  bahwa  pascapandemi,
penggunaan teknologi digital oleh pendidik
telah meningkat, tetapi masih dihadapkan
pada tantangan kompetensi, infrastruktur,
dan adaptasi kurikulum (Paramabhita et al.,
2023). Oleh karena itu, peningkatan literasi
digital menjadi prasyarat penting agar
pendidik mampu menghasilkan karya
ilmiah yang relevan, etis, dan sesuai standar
akademik.

Hasil kajian empiris pada konteks
pendidikan menunjukkan bahwa penerapan
Al dalam proses penulisan memberikan
dampak positif terhadap kualitas struktur
dan isi tulisan. Misalnya, penelitian yang
berjudul The Impact of AI Writing Tools on
the Content and Organization of Students’
Writing menunjukkan bahwa penggunaan
Al seperti Quillbot, ChatGPT, dan Jenni
dapat memperkuat organisasi ide dan
koherensi  tulisan  (Nurseha, 2023).

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa

pendidik yang menguasai penggunaan Al
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akan lebih mampu memperbaiki mutu
karya ilmiahnya, serta berperan sebagai
fasilitator dalam lingkungan akademik.

Namun, hingga saat ini belum
banyak terdapat kegiatan pendampingan
yang terstruktur dan berkelanjutan untuk
membekali pendidik dalam penggunaan Al
secara efektif dalam penulisan artikel
ilmiah. Khabib (2022) mencatat bahwa
pada tahap awal adopsi, banyak pendidik
yang belum familiar dengan teknologi
penulisan digital berbasis Al, sehingga
pendampingan awal dan program lanjutan
menjadi elemen penting. Tanpa strategi
pendampingan yang komprehensif, potensi
Al hanya akan dimanfaatkan secara parsial
dan tidak menghasilkan luaran publikasi
yang optimal.

Literatur tentang model
pembelajaran berbasis literasi digital juga
memperlihatkan bahwa integrasi media
digital dan platform kolaboratif dapat
meningkatkan  keterampilan = menulis,
memperkaya kosa kata, serta memperkuat
motivasi intrinsik siswa (Aulia dan Hanafi,
2025). Dalam konteks pendidik, hal ini
memperlihatkan bahwa penguasaan strategi
literasi digital akan memperluas kapasitas
intelektual dan kreativitas ilmiah dalam
proses penulisan artikel.

Kegiatan pendampingan penulisan
artikel ilmiah berbasis Al diharapkan tidak
hanya berfokus pada aspek teknis seperti

penyusunan struktur, sitasi, dan pengeditan,
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tetapi juga mendorong terbentuknya

budaya riset yang berkelanjutan di kalangan
pendidik. Budaya riset tersebut mencakup
kesadaran akademik, proses reflektif,
mekanisme peer review, serta kolaborasi
antarpendidik. Penelitian Wulandari et al.
(2024) menunjukkan bahwa pendidik yang
mengintegrasikan Al dalam praktik literasi
tulisnya mengalami peningkatan
kompetensi dan produktivitas dalam
menghasilkan karya ilmiah.

Dengan mempertimbangkan
berbagai fenomena dan tantangan di atas,
artikel ~ pengabdian  ini  bertujuan
melaksanakan pendampingan penulisan
artikel ilmiah berbasis Al melalui
pendekatan yang sistematis, berkelanjutan,
dan kontekstual. Model ini meliputi
pelatihan, praktik langsung, sesi tinjauan,
serta tindak lanjut sehingga pendidik tidak
hanya memahami teknologi, tetapi juga
mampu menghasilkan karya ilmiah yang
berkualitas dan  berkontribusi  pada

penguatan budaya riset di lingkungan

pendidikan.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif ~ berbasis pendampingan
(participatory action). Dalam pendekatan
ini, peserta tidak hanya diposisikan sebagai
penerima informasi secara pasif, tetapi juga

sebagai  aktor aktif dalam  proses
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pembelajaran dan praktik penulisan artikel
ilmiah. Pendekatan ini dipilih karena
transformasi literasi digital tidak dapat
dicapai hanya melalui transfer pengetahuan
satu arah. Diperlukan interaksi reflektif,
dialog, dan  proses pendampingan
berkelanjutan agar peserta benar-benar
mampu menginternalisasi pengetahuan dan
keterampilan baru yang diperoleh (Floris
dan Renandya, 2025).

Kegiatan  dilaksanakan  secara
daring (online) dengan menggunakan
platform konferensi video Zoom. Jumlah
peserta dalam kegiatan ini sebanyak 52
pendidik yang berasal dari SMK PGRI
Sukodadi dan SMK PGRI 1 Lamongan.
Pemilihan metode daring bertujuan untuk
memperluas jangkauan peserta,
meningkatkan fleksibilitas waktu, serta
mengatasi keterbatasan jarak geografis
tanpa mengurangi efektivitas pembelajaran.
Seluruh sesi dirancang agar peserta dapat
berinteraksi secara langsung, baik dengan
fasilitator maupun dengan sesama peserta,
sehingga  tercipta  suasana  belajar
kolaboratif.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan
dalam empat tahapan utama. Pertama,
pelatthan  literasi Al  dan  etika
penggunaannya dalam penulisan artikel
ilmiah, yang bertujuan memperkenalkan
peserta pada konsep dasar serta batasan

penggunaan Al dalam konteks akademik.

Kedua, praktik langsung penggunaan Al
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untuk menyusun draft artikel ilmiah,

termasuk penggunaan fitur penulisan,
pengeditan bahasa, dan penyusunan sitasi.
Ketiga, pendampingan dan mentoring
sinkron, di mana peserta dapat berdiskusi
langsung melalui sesi Zoom dan grup
diskusi daring untuk memperoleh umpan
balik dari fasilitator. Keempat, evaluasi
hasil pelatihan dan pembentukan komunitas
penulis  pendidik, yang  bertujuan
memastikan keberlanjutan praktik
penulisan setelah kegiatan pelatihan selesai.

Pengumpulan data dalam kegiatan
ini dilakukan dengan tiga metode. Pertama,
observasi  virtual, untuk  mencatat
partisipasi aktif peserta, respons terhadap
materi, serta tantangan teknis selama proses
pelatihan. Kedua, kuesioner pre—post
pelatihan, untuk mengukur perubahan
literasi digital, kepercayaan diri menulis,
serta persepsi peserta terhadap efektivitas
penggunaan Al. Ketiga, analisis dokumen
terhadap draft artikel yang dihasilkan
peserta, guna menilai peningkatan kualitas
tulisan dari segi struktur, argumentasi, dan
penggunaan referensi ilmiah. Metode
pengumpulan data ini dipilih untuk
memberikan gambaran menyeluruh
mengenai  efektivitas kegiatan dalam
meningkatkan kompetensi peserta (Xu,
2025; Cheng et al., 2025).

Dengan pendekatan partisipatif dan
sistematis  ini, kegiatan  pengabdian

diharapkan tidak hanya meningkatkan
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keterampilan teknis peserta dalam menulis
artikel 1ilmiah, tetapi juga memperkuat
literasi digital, kepercayaan diri akademik,
serta membangun budaya riset yang

berkelanjutan di lingkungan sekolah.

3. Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan pendampingan penulisan
artikel ilmiah yang dilaksanakan secara
daring melalui platform Zoom memberikan
peluang yang lebih luas bagi peserta untuk
berpartisipasi tanpa batasan geografis.
Pendekatan ini memungkinkan fleksibilitas
dalam pengaturan waktu serta
memudahkan akses bagi pendidik dari
berbagai lokasi. Meskipun demikian,
pelaksanaan secara daring tidak lepas dari
sejumlah  tantangan, seperti kendala
jaringan internet, gangguan teknis, serta
proses adaptasi peserta terhadap teknologi
digital. Beberapa peserta melaporkan
bahwa koneksi internet di lokasi tempat
tinggal atau sekolah mereka belum stabil,
sehingga mengganggu kelancaran sesi
pelatihan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
infrastruktur digital merupakan elemen
penting dalam mendukung efektivitas
kegiatan  literasi  digital di  sektor
pendidikan. Pelatihan berbasis teknologi
dan dukungan infrastruktur digital mampu
meningkatkan  literasi  digital  serta
mengubah budaya pembelajaran menjadi
lebih partisipatif dan berorientasi teknologi

(Sudriyanto et al., 2024)



' Jli

urnal

ISSN 2986-2590 (Media Online)
Volume 3, Nomor 2, November 2025

Abhakté

PENDAMPINGAN PENULISAN
ARTIKEL ILMIAH BERBASIS Al
UNTUK MENDORONG BUDAYA
RISET DI KALANGAN PENDIDIK

Materi Pelatihan
#

gy

Gambar 1. Pemaparan materi pelatihan
pendampingan penulisan artikel ilmiah
berbasis Al melalui Zoom.

Dari aspek keikutsertaan,
antusiasme peserta tergolong tinggi. Hasil
refleksi awal menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta memiliki motivasi untuk
meningkatkan ~ kompetensi  akademik
melalui kegiatan penulisan ilmiah. Namun,
sebagian peserta juga mengungkapkan
bahwa mereka belum memiliki pengalaman
maupun waktu yang cukup untuk menulis
artikel ilmiah. Kegiatan pendampingan ini
memberikan ruang awal yang strategis bagi
mereka untuk mulai berkarya dengan
dukungan teknologi AIl, sehingga proses
penulisan menjadi lebih terarah dan tidak

terlalu membebani.

Gambar 2. Peserta pelatihan
pendampingan penulisan artikel ilmiah
berbasis Al melalui Zoom.

Sesi pelatihan literasi Al pada tahap
awal menjadi dasar penting dalam
membangun kesadaran peserta terhadap
pemanfaatan teknologi secara etis dan
bertanggung jawab. Peserta diperkenalkan
pada prinsip bahwa Al adalah alat bantu,
bukan pengganti proses berpikir kritis.
Literasi Al kini menjadi salah satu
kompetensi utama dalam dunia pendidikan
modern (Milberg, 2025). Pemahaman ini
mempersiapkan peserta untuk
menggunakan Al secara bijak dalam
penulisan artikel ilmiah.

Pada tahap praktik penulisan,
sebagian besar peserta menyatakan bahwa
teknologi Al sangat membantu dalam
menyusun struktur artikel dan memperbaiki
kualitas  bahasa. Namun demikian,
beberapa peserta juga menyadari bahwa
hasil dari Al terkadang masih bersifat
umum dan tidak sepenuhnya sesuai dengan
konteks  penelitian, sehingga  tetap
diperlukan keterlibatan aktif penulis dalam
proses revisi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa Al efektif meningkatkan kualitas
teknis  tulisan, tetapi tidak  dapat
menggantikan pemikiran analitis penulis
(Farhan, 2025).

Tahapan pendampingan melalui
sesi mentoring terbukti meningkatkan

efektivitas kegiatan. Peserta memperoleh

umpan balik langsung dari fasilitator terkait
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naskah yang mereka susun, serta panduan

mengenai cara menyesuaikan hasil Al
dengan konteks keilmuan yang relevan.
Pendekatan ini membantu mempercepat
proses adaptasi peserta terhadap teknologi
sekaligus meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam menulis.

Analisis terhadap dokumen tulisan
peserta menunjukkan adanya peningkatan
kualitas naskah dari segi struktur
argumentasi, alur  penulisan,  serta
penggunaan referensi ilmiah. Draft artikel
revisi menunjukkan transisi antarparagraf
yang lebih koheren, pemaparan ide yang
lebih logis, dan konsistensi dalam
penyusunan kerangka akademik. Temuan
ini memperkuat pandangan bahwa sinergi
antara teknologi Al dan bimbingan manusia
mampu menghasilkan proses penulisan
akademik yang lebih berkualitas.

Hasil kuesioner pre dan post
pelatihan menunjukkan peningkatan literasi
digital dan kepercayaan diri peserta dalam
menulis. Peserta yang semula ragu dalam
menggunakan referensi daring mulai
menunjukkan keberanian mengeksplorasi
sumber-sumber ilmiah secara lebih aktif.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis praktik mampu mengembangkan
keterampilan literasi akademik secara lebih
efektif dibandingkan pendekatan teoretis
semata. Sejalan dengan hasil kegiatan
pengabdian di SMAN 1 Kalianget yang

menunjukkan bahwa edukasi dan praktik
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penggunaan media digital secara langsung
dapat meningkatkan literasi media dan
kemampuan peserta dalam memanfaatkan
teknologi untuk tujuan produktif dan kreatif
(Arifin et al., 2024)

Salah satu perubahan signifikan
yang diamati adalah pergeseran persepsi
peserta terhadap Al. Jika pada awalnya
banyak peserta bersikap skeptis, pada akhir
kegiatan mereka mulai menganggap Al
sebagai “mitra penulisan” yang dapat
membantu menyusun ide dan
mengorganisasi gagasan secara lebih
sistematis. Perubahan cara pandang ini
sejalan dengan literatur tentang literasi Al
yang menekankan pentingnya perubahan
mindset pengguna terhadap teknologi
(Mills et al., 2024).

Kendala lain yang muncul adalah
keterbatasan waktu peserta. Sebagian besar
guru menyampaikan bahwa beban kerja dan
tugas administratif membuat mereka sulit
meluangkan waktu untuk menulis secara
konsisten. Hal ini menunjukkan perlunya
dukungan kelembagaan, misalnya dengan
memberikan alokasi waktu khusus atau
insentif agar kegiatan penulisan ilmiah
dapat dijalankan secara berkelanjutan.

Selain itu, muncul pula
kekhawatiran terkait orisinalitas karya
ketika menggunakan AIl. Para peserta
menyadari pentingnya menjaga integritas
akademik dan memastikan bahwa Al hanya

digunakan sebagai pendukung, bukan
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pengganti ide orisinal penulis. Isu ini

relevan dengan pedoman internasional
mengenai penggunaan Al dalam karya
ilmiah, yang menekankan transparansi dan
tanggung  jawab  penulis  (Walden
University, 2025).

Interaksi dalam forum diskusi
daring, baik melalui breakout room Zoom
maupun grup percakapan, menjadi ruang
kolaboratif yang memperkaya proses
belajar. Peserta saling berbagi pengalaman,
berbagi prompt Al yang efektif, serta saling
merekomendasikan sumber literatur digital.
Kolaborasi semacam ini mendukung
terbentuknya jejaring profesional dan
praktik belajar sejawat yang konstruktif
(Joseph et al., 2024).

Dari  sisi  observasi  virtual,
pelaksana mencatat bahwa beberapa
peserta masih mengalami kesulitan teknis
seperti keterlambatan koneksi, mikrofon
tidak aktif, dan keterbatasan kemampuan
berbagi layar. Situasi ini menunjukkan
bahwa literasi digital peserta masih perlu
diperkuat, khususnya dalam konteks
pembelajaran daring. Teknik moderasi dan
fasilitasi kelas virtual juga menjadi aspek
penting yang dapat ditingkatkan pada
kegiatan selanjutnya.

Dampak dari kegiatan ini juga mulai
terlihat dalam pembentukan budaya riset di
lingkungan sekolah. Beberapa peserta
menyatakan keinginan untuk melanjutkan

proses penulisan artikel dan mengajak
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rekan sejawat bergabung dalam forum
diskusi ilmiah. Bahkan, terdapat inisiatif
dari beberapa sekolah untuk membentuk
kelompok penulis internal sebagai wadah
berbagi naskah dan melakukan review
sejawat.

Meskipun demikian, keberlanjutan
program menjadi faktor kunci dalam
menjaga semangat tersebut. Tanpa tindak
lanjut yang terstruktur, seperti mentoring
rutin atau pertemuan evaluasi berkala,
semangat menulis berpotensi menurun
seiring waktu. Oleh karena itu, perlu
adanya model keberlanjutan  yang
mendukung  proses menulis  secara
konsisten.

Secara  keseluruhan,  kegiatan
pendampingan penulisan artikel ilmiah
berbasis Al ini menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif, bimbingan intensif,
serta pemanfaatan teknologi secara etis
dapat memperkuat kapasitas akademik
pendidik. Lebih dari sekadar peningkatan
keterampilan teknis, kegiatan ini juga
mendorong perubahan mindset, kolaborasi
sejawat, dan dukungan kelembagaan yang

menjadi fondasi tumbuhnya budaya riset di

lingkungan pendidikan.

4. Kesimpulan

Kegiatan pendampingan penulisan
artikel  ilmiah  berbasis  teknologi
kecerdasan buatan (Al) bagi 52 pendidik

dari SMK PGRI Sukodadi dan SMK PGRI
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1 Lamongan yang dilaksanakan secara

daring melalui platform Zoom telah
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi literasi digital dan
kemampuan penulisan akademik para
peserta. Melalui pelatihan yang dirancang
secara  partisipatif, = para  pendidik
memperoleh pengalaman langsung dalam
mengintegrasikan teknologi Al ke dalam
proses penulisan ilmiah. Proses ini
mencakup tahapan mulai dari eksplorasi
ide, penyusunan struktur naskah, pencarian
literatur, hingga proses penyuntingan akhir.

Pendekatan pendampingan berbasis
praktik terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan aktif peserta dan memperkuat
kepercayaan diri mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan riset dan
publikasi ilmiah. Sebagian besar peserta
yang semula merasa kesulitan untuk
memulai penulisan, menunjukkan
peningkatan pemahaman mengenai alur
penulisan ilmiah yang sistematis sesuai
kaidah akademik. Hal ini juga memperkuat
fondasi terbentuknya ekosistem riset di
lingkungan sekolah vokasi.

Selain itu, kegiatan ini juga
menegaskan bahwa penguasaan literasi
digital dan kemampuan adaptif terhadap
teknologi Al merupakan kompetensi
esensial dalam era pendidikan modern.
Pengalaman langsung dalam
memanfaatkan

teknologi ini

memperlihatkan bahwa inovasi digital
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dapat berjalan seiring dengan peningkatan
kapasitas akademik pendidik. Transformasi
ini tidak hanya berdampak pada aspek
teknis, tetapi juga mendorong tumbuhnya
kesadaran akan pentingnya budaya riset

sebagai bagian integral dari

profesionalisme guru.
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